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ABSTAK

Fungsi Al-Qur’an sebagai hidayah (petunjuk) ditujukan bagi manusia pada
umumnya maupun bagi kaum beriman dan bertakwa pada khususnya yang
mengantarkan mereka kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Berbagai
macam konsep dihasilkan dari Al-Qur’an, baik yang berkaitan dengan problem
teologi, hukum, sosial, bahkan pribadi, salah satunya adalah konsep tentang sukses
dalam hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Sukses merupakan kata yang sering didengar. Sesuatu yang sangat diinginkan
setiap orang di dunia ini. Untuk sukses, setiap orang berusaha dan siap berkorban
apa pun untuk mencapainya. Sebagian orang menganggap kata ini merujuk kepada
pencapaian materi yang berlimpah. Ada yang menganggap bahwa sukses adalah
pencapaian posisi tertinggi dari sebuah hierarkhi. Berangkat dari signifikansi dari
hal tersebut penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh kiat-kiat hidup sukses
dalam Tafsir al-Manar, sebuah kitab tafsir yang mempunyai corak (/awn) adabi
ijtima’i yang memberikan porsi lebih pada berbagai permasalah sosial yang aktual
pada zamannya. Oleh karena alasan ini, tidak berlebihan jika kitab ini dipilih
sebagai obyek kajian dalam penelitian ini.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yakni menuturkan, menggambarkan
dan mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan
dan menganalisa data. Dalam hal ini, penyusun berusaha menggambarkan obyek
penelitian yaitu penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Rida tentang kiat hidup
sukses dalam tafsirnya (7afsir al-Manar) kemudian menganalisis dengan pendekatan
tafsir tematik.

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, dalam tafsir Al-
Manar, kesuksesan merujuk pada kata “falah” yang bermakna kesuksesan yang
bersifat duniawi maupun ukhrawi. Di dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang
menerangkan tentang kiat-kiat sukses dalam hidup. penafsiran yang dilakukan oleh
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida atas 8 surat yang yakni, QS. Al-
Bagarah: 189; QS. Ali ’Imran: 130 dan 200; QS. Al-Maidah: 35, 90, dan 100; QS.
Al-A’raf: 69; QS. Al-Anfal: 45. Menurut Abduh dan Rida, diantara kiat sukses
dalam hidup adalah menyatakan bahwa takwa kepada Allah merupakan sebuah
syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang agar dia dapat menggapai kesuksesan di
dunia maupun di akhirat.

wujud kontektualisasi dari kiat-kiat sukses yang dijabarkan oleh Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida bisa kontekskan dengan beberapa sikap diantaranya,
pertama, melakukan aktivitas yang Sesuai Dengan Situasi dan Kondisi dengan
Berpegang Pada Nilai-Nilai Kebaikan. Kedua, Berpikir dan Bertindak Win-win
Solution. Ketiga, proaktif. Keempat, keseimbangan antara kesalehan vertikal dan
horisontal. Kelima, kesabaran serta ketenangan jiwa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif - -

- Ba B Be

< Ta a4 Te

& Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka-Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D Ra R Er

) Zai Z Zet

g Sin S Es

g Syin SY Es—Ye

ua Sad S Es dengan titik di bawah




) Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
d Ghain G Ge

—a Fa F Ef

S Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

< Ya’ Y Ya

2. Vokal
. Vokal Tunggal
Tanda Vokal | Nama Huruf latin Nama
o Fathah a A
Kasrah 1 I
N Dammah u U
. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama




< Fathah dan Ya Al A-i
3 Fathah dan Wau Au A-u
Contoh :
“.—’cﬁohﬂe : Bainakum d 3 : Haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf latin Nama
J Fathah dan Alif a a dengan garis di atas
Fathah dan Ya a a dengan garis di atas
. Kasrah dan Ya i 1 dengan garis di atas
E Dammah dan Wau u u dengan garis di atas
Contoh :
Aoy : Kana «$¢ : Bi‘a
<«Js : Bala SU=30 : Yasunu

3. Ta' Marbutah

a. Transliterasi ta’ marbutahhidup adalah “t”

b. Transliterasi ta’ marbutah mati adalah “h”

c. Jika ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “/J «

dan

bacaannya terpisah, maka ta’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan “h”

Contoh :

B \d\.bg_q\d

. Raudatul atfal, atau raudah al-atfal



Idpasc Vdais b . al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-

Munawwarah

L3 : Talhatu, atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J 7y : Nazzala Sl : al-Birru

5. Kata Sandang “)J «
Kata sandang “)J” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh :

\Jdle  : alKitabu \Jsed: al-Samaku

6. Huruf Kapital
Dalam transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :



ane Lo g 1dl e sd : Wama Muhammadun illa rasul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Contoh :
N . a'antum
el . u'iddat

Jso S e 1 alin syakartum
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an' merupakan salah satu sumber ajaran agama Islam. Ia memilki
berbagai fungsi di dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat dari nama-
nama dan sifat yang disematkan kepadanya, di antara nama-namanya adalah A/-
Qur’an (sesuatu yang dibaca, sesuatu yang mengumpulkan), al-Kitab’ (sesuatu
yang ditulis), al-Furgar® (pembeda), al-Ziki’ (pengingat), al-Tanzif (sesuatu

yang diturunkan); sedangkan sifat-sifatnya adalah na® (cahaya), Auda

" Al-Qur’an berasal dari Bahasa Arab, dari akar kata gar’a yang berarti “membaca”. Al-
Qur’an adalah bentuk masdar (verbal noun) yang diartikan sebagai ism maf’ul , yaitu al-maqru’
(vang dibaca). Lihat Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an,
jilid T (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), hlm. 43-47. Pendapat lain mengatakan bahwa kata Al-Qur’an
adalah kata sifat dari a/-qarain atau gara’an, akan tetapi pendapat ini kurang populer. Lihat al-Subh
al-Salih, Mabhis fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilmiyah fi al-Malayin, 1977), hlm. 18.
Sedangkan menurut istilah, Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang merupakan mukjizat yang
diowahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai petujuk untuk menggapai kebahagiaan bagi
manusia di dunia dan di akhirat. Lihat M. Hidayat Noor, “Al-Qur’an dan Proses Turunnya” dalam
Abdul Mustaqim (ed.), Antologi Studi Kitab Tafsir (Klasik dan Modern) (Y ogyakarta: Jurusan TH
UIN Su-Ka, 2002), hlm. 1.

2QS. Al-Isra’: 9

’ QS. Al-Bagarah: 2
*QS. Al-Furgan: 1
> QS. Al-Hijr: 9

QS. Al-Syuw’ara’: 192



(petunjuk), syifa’(obat), mauizah’ (pelajaran, nasehat), mubin® (penjelas), basyir
(penggembira, dan nazir (pengancam).

Fungsi Al-Qur’an sebagai hidayah (petunjuk) ditujukan bagi manusia
pada umumnya maupun bagi kaum beriman dan bertakwa pada khususnya yang
mengantarkan mereka kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Di dalam
Al-Qur’an terdapat sebuah penyataan yang menjelasakn beberapa fungsi hidayah
tersebut, pertama, petunjuk bagi manusia secara umum. Allah berfirman dalam

QS. Al-Baqarah: 185

S 0baky Al Upl a8 0lall saa Wil =i 02 63401 03413
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu,

Kedua, Al-Qur’an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, seperti di
dalam firman-Nya QS. Al-Baqgarah: 2

_ < _ o - /,/:. .:. Z4a _ w}’w o
O IRYITT=—1[ I FE R 6-*-“@1}2—*-\4(@}

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertagwa

Bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa

dijelaskan juga di dalam ayat lainnya, seperti QS. Ali ‘Imran: 138

" QS. Yunus: 57
¥ QS. Al-Maidah: 15

’ QS. Fussillat: 3-4.



e -~ w7 //}/%‘/. -7 - »1},\‘ S -
lea O Wl gumg dasiey Toaanadl (2
Artinya: (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk
serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.

Ketiga, petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Firman Allah dalam QS.

Fussilat: 44

s dilas Bih Gl I ¥y 2l s ’gw; s e il

sl ez il ¥ Tl el 2B 5y sl e TN T3

Artinya: dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak djjelaskan
ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang
(Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk
dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu
kegelapan bagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari
tempat yang jauh”.

Di sisi lain, al-Asfihani membagi hidayah menjadi empat tingkatan,
pertama, hidayah yang didapati oleh seluruh mukallaf melalui akal, kecerdasan,
dan pengetahuan empiris. Hidayah seperti ini sifatnya lebih kurang sesuai
dengan kadar usaha yang dilakukan. Kedua, hidayah yang didapati oleh manusia
melalui ketentuan Tuhan sebagaimana yang tergambar dalam kitab suci Al-
Qur’an. Ketiga, hidayah karena dicari oleh manusia dengan sungguh-sungguh
melalui upaya yang maksimal sehingga hidayah yang dimaksud semakin

bertambah melalui iman, amal shaleh, dan dengan melakukan jihad. Keempat,



hidayah di akhirat untuk menuju surga. Keempat hidayah ini dilakukan secara
berurutan sehingga tingkatan-tingkatannya terjadi setelah tingkatan awal
dilampaui.'

Al-Qur’an memiliki berbagai posisi penting di dalam kehidupan manusia,
baik yang beriman maupun tidak beriman, tergantung dengan latar belakang
intelektual dan pola interaksinya. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Farid
Esack bahwa ada enam kategori manusia yang dapat dipetakan ketika
berinteraksi dengan Al-Qur’an, yakni the uncritical lover (pecinta yang tidak
kritis), the scholarly lover, the critical lover (pecinta yang kritis), the fiiend of
the lover (teman yang kritis), the voyeur, dan the polemicist (sang polemik).

The uncritical lover adalah orang-orang beriman yang berinteraksi dengan
Al-Qur’an tanpa melakukan sedikit pun “kritik” terhadapnya. Hal ini diibaratkan
dengan seseorang yang memiliki kekasih dan dia menerima sang kakasih tersebut
apa adanya karena dia telah merasa cukup dengan apa yang ada pada diri
kekasihnya tersebut yang seluruhnya dia anggap sebagai sebuah keanggunan
yang muncul dari diri sang kekasih. Interaksi semacam ini dapat dilihat pada
interaksi yang dilakukan oleh orang-orang awam yang menggunakan Al-Qur’an

dalam berbagai aspek kehidupannya yang mereka yakin dapat membantu mereka

untuk menjalani hidup dengan selamat dan indah, seperti menggunakan beberapa

19 Al-Ragib al-Asfihani, Mu’jam Mufiada:t Ii Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), hlm.
536-540. Ahmad Thib Raya, “Huda” dalam Sahabuddin (ed.), Ensikiopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa
Kata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 316.



bacan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai do’a untuk menyedapkan makanan, obat
penyakit bagi tertentu, jimat yang dapat menghindarkannya dari marabahaya,
dan lain sebagainya.''

The scholarly lover adalah orang-orang beriman yang memiliki pendidikan
yang relative lebih tinggi daripada pendidikan yang dimiliki oleh manusia yang
masuk ke dalam kategori uncritical lover dan menggunakan ilmu serta
pengetahuannya tersebut atas Al-Qur’an. Tujuan mereka hanyalah ingin
menunjukkan berbagai sisi keindahan yang terdapat pada diri Al-Qur’an kepada
dunia yang mereka yakini bahwa hal tersebut merupakan anugerah terindah,
terhebat, dan teragung dari Tuhan. Mereka ini diibaratkan dengan seseorang
yang menyintai seorang wanita dan ingin menunjukkan kecantikan dan
keindahan sang kekasih kepada orang banyak.'? The critical lover adalah orang-
orang beriman yang mencoba mengkritisi orisinalitas Al-Qur’an yang merupakan
sebuah bentuk komitmen terhadapnya. Kelompok ini memepertanyakan berbagai
hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengenal lebih jauh terhadapnya.

The friend of the lover adalah orang-orang yang tidak mengimani Al-Qur’an

sebagai wahyu. Akan tetapi mereka memilki aktifitas dan pandangan yang sama

" Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction (London: Onewordl Publication, 2002),
hlm. 2.

12 Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction. .., him. 3-4.

13 Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction ..., hlm. 5.



dengan critical lover, hanya saja mereka tidak beriman terhadapnya. Mereka
terpesona dengan diri Al-Qur’an. Mereka menyimpan berbagai pertanyaan
terkait dengannya yang pada dasarnya muncul dari sebuah ketakjuban terhadap
Kitab Suci tersebut'* 7he voyeur adalah orang-orang yang tidak beriman
terhadap Al-Qur’an dan tidak lagi memiliki ketertarikan terhadapnya. Mereka
berasumsi bahwa Al-Qur’an hanyalah sebuah kitab yang sama dengan kitab-
kitab lain yang ada pada masa-masa sebelumnya. Hal ini berimplikasi pada
penelitian yang dilakukan selalu hanya terfokus pada pencarian berbagai
persamaan dan pengaruh kitab-kitab sebelumnya terhadap Al-Qur’an.”
Sedangkan kategori terakhir, the polemicist, adalah orang-orang yang tidak
beriman dan mencintai Al-Qur’an karena telah beriman dan mencintai kitab
lainnya. Aktifitas yang mereka lakukan merupakan kebalikan dari aktifitas
uncritical lover. Mereka hanya memandang Al-Qur’an sebagai sesuatu yang
memiliki berbagai unsur negatif yang tidak akan memberikan keuntungan,
bahkan membahayakan mereka.'®

Dari sisi lain, tidak salah jika dikatakan bahwa Al-Qur’an bagaikan sebuah

permata yang memancarkan cahaya dari berbagai sudutnya. Dari manapun

seseorang memandangnya, maka dia akan menyaksikan keindahan yang mungkin

4 Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction ..., him. 6.
15 Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction ..., hlm. 8.

16 Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction ..., hlm. 9.



tidak dapat dilihat dari satu sudut pandang saja. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan oleh ‘Abd Allah al-Darraz dalam kitabnya a/-Naba’ al- ‘Azim:

“Ayat-ayat Al-Qur’an bagaikan mutiara. Setiap sudutnya memancarkan
cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut lainnya. Dan
tidak mustahil, apabila kita mempersilahkan orang lain untuk

memandangnya, maka dia akan mampu melihat yang lebih banyak daripada
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apa yang kita lihat".

Berbagai macam konsep dihasilkan dari Al-Qur’an, baik yang berkaitan
dengan problem teologi, hukum, sosial, bahkan pribadi, salah satunya adalah
konsep tentang sukses dalam hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Sukses
merupakan kata yang sering didengar. Sesuatu yang sangat diinginkan setiap
orang di dunia ini. Untuk sukses, setiap orang berusaha dan siap berkorban apa
pun untuk mencapainya.'® Di dalam kehidupan sehari-hari, kata sukses sering
diungkapkan di berbagai tempat, di kampus, lembag-lembaga training,
perusahaan-perusahaan, masjid-masjid, dan lain sebagainya. Ada banyak
anggapan terkait dengan sukses ini. Sebagian orang menganggap kata ini
merujuk kepada pencapaian materi yang berlimpah. Ada yang menganggap
bahwa sukses adalah pencapaian posisi tertinggi dari sebuah hierarkhi. Ada yang
beranggapan bahwa ia merujuk kepada sesuatu yang abstrak, seperti
kebahagiaan, kedamaian, keseimbangan, dan lain sebagainya. Di dalam Al-

Qur’an, kata sukses ini identik dengan kata falaha dan faza. Kedua kata ini

"' M. Quraish Shihab, “Pengantar” dalam 7af$ir Al-Misbah (Tangerang: Lentera Hati, 2004),
hlm. vii.

'® www.andriewongso.com, pada tanggal 27 Oktober 2009




memiliki makna yang sepadan dengan kata sukses di dalam Bahasa Indonesia.
Akan tetapi pada kesempatan kali ini, kata yang hendak diteliti adalah kata
falaha yang digabung dengan /a’allakum (la’allakum tuflihun). Hal ini dilakukan
mengingat bahwa kata /a’alla yang pada asalnya bermakna taraji (harapan yang
sangat mungkin dicapai) dan di dalam Al-Qur’an merujuk kepada arti pasti.
Sehingga darinya dapat didapat sebuah kiat atau cara menuju sukses.

Al-Manar merupakan sebuah karya dalam bidang tafsir Al-Qur’an yang
dihasilkan melalui kolaborasi dua orang modernis (mujaddid), yakni Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida. Kitab ini termasuk dalam kategori kitab
tafsir yang menggunakan metode tah/il7 sesuai dengan urutan mushafi.'”” Selain
itu, kitab ini dapat dimasukkan ke dalam kategori kitab tafsir yang mempunyai
corak (/lawn) adabi ijtima’i yang memberikan porsi lebih pada berbagai
permasalah sosial yang aktual pada zamannya.”® Oleh karena alasan ini, tidak

berlebihan jika kitab ini dipilih sebagai obyek kajian dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang di depan, dapat disimpulakan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kiat hidup sukses dalam tafsir a/-Manar?

2. Bagaimana implementasi kiat hidup sukses tersebut dalam kehidupan kini?

' Muhammad Hasan al-Zahabi, al-TafSir wa al-Mufassirun, juz 11 (Tkp.: Maktabah Mus’ab
bin ‘Umair al-Islamiyyah, 2004), hlm. 256.

2 Muhammad Hasan al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 11, hlm. 256



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui konsep kiat hidup sukses dalam 7afsir al-Manar.
2. Mengimplementasikan konsep tersebut di dalam kehidupan.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Memberikan konstribusi akademis bagi pengembangan studi Al-Qur’an.
2. Memberikan sebuah acuan bagi pembaca untuk mengamalkan isi ajaran Al-

Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Muhammad Munir Jimbas dalam bukunya yang berjudul Karakter Orang
Sukses di Dunia dan Akhirat mencoba mengelaborasi cirri-ciri orang sukses, baik
dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat seperti yang dicantumkan dalam
QS. Al-Mu’minun: 1-11 dengan menggunakan keyword muflihun.

‘Audah Khalill Abu ‘Audah dalam bukunya a/-Tatawwur al-Dilali bain
Lugat al-Syi’r al-Jahili wa Lugat al-Qur’an al-Karim memaparkan perbedan
makna falaha dan faza beserta derivasinya serta menganalisis kandungan
maknanya, baik yang ada pada syair-syair pra Islam (jahiliyah) maupun ketika
digunakan di dalam Al-Qur’an.

Di antara skripsi yang meneliti tafsir al-Manar, belum ada yang

menelitinya dengan keyword la’allakum tuflihun maupun dengan judul kiat
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sukses di dalam hidup. Di antara skripsi yang menjadikan tafsir al-Manar sebagai
objek kajian adalah Isyraf dalam Tafsir al-Manar karya Rusman Efendi, Nilai-
nilai Keshalehan Ritual dan Sosial dalam TafSir al-Manar karya Ulil Hikmah,
konsep Muallaf dalam Al-Qur’an (Studi atas TafSir al-Manar Karya Rasyid Rida)
karya Imam Muttaqin, Keadilan Allah Dalam TafSir al-Manar (Studi atas
Penafsiran Surat al-Taubah: 115) karya Pujiono, Riba menurut TafSir al-Maraghi
dan al-Manar karya Handoyo, Penfasiran Ahl Kitab Menurut Tafsir al-Manar dan
Fi Zilal al-Qur’an karya Naila Faizah, dan Konsep Fasiq menurut TafSir al-

Manarkarya Ali Mas’ud.

. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis (kategori) penelitian pustaka (/ibrary
research) yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara
menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik
dari sumber data primer maupun sekunder.”' Data primer yang disajikan adalah
Tafsir al-Manar; karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida.
Sedangkan data sekundernya berupa referensi-referensi lainnya yang berkaitan
dengan tema tersebut.

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analitik ~ yakni = menuturkan,

menggambarkan dan mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji sekaligus

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.
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menginterpretasikan dan menganalisa data.”” Dalam hal ini, penyusun berusaha
menggambarkan obyek penelitian yaitu penafsiran Muhammad Abduh dan
Rasyid Rida tentang kiat hidup sukses dengan keyword [la’allakum tuflihun dalam
tafsirnya (7afsir al-Manar) kemudian menganalisis dengan pendekatan tafsir
tematik.

Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian tafsir tematik, maka agar
diperoleh hasil yang obyektif, penyusun melakukan langkah-langkah penelitian
tafsir tematik yang digagas oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi,” yakni (1)
menentukan topik masalah (dalam hal ini tema seputar sukses), (2) menghimpun
ayat-ayat yang berkaitan dengan tema sukses,(3) menyusun kronologis ayat
(makiyyah dan madaniyyah) disertai asbab al-nuzul, (4) memaparkan munasabah
antar ayat, (5) menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna (out
line), di sini penyusun memfokuskan pada satu hal yakni objek sukses di dalam
TafSir al-Manar , (6) melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan
dengan tema sukses, (7) mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama.
Namun demikian, tidak semua langkah-langkah di atas terpenuhi, terutama hadis-

hadis yang yang berbicara tentang sukses.

> Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
Cet. 111, him. 44.

3 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i; Dirasah Manhajiyyah
Maudu’iyyah (Kairo: al-Hadrah al-‘Arabiyyah, 1977), hlm. 62. Lihat juga M. Quraish Shihab,
“Membumikan” al-Qur-an..., hlm. 114-115.
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Selanjutnya, setelah data primer dan sekunder ditentukan dan dikumpulkan
langkah berikutnya adalah, kedua, pengolahan data. Dengan cara
mendeskripsikan yakni menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh atau
literatur karya tokoh yang hendak diteliti tersebut. Kemudian diinterpretasi, yakni
karya tokoh diselami untuk menangkap arti atau nuansa yang dimaksudkan tokoh
secara khas. Juga untuk merumuskan teori Qur’aniy mengenai obyek tertentu.**
Terakhir, menganalisisnya dengan melakukan pemeriksaan secara konsepsional
atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-
pernyataan yang dibuat guna memperoleh makna yang terkandung dalam istilah-
istilah yang bersangkutan. Dalam hal ini, penyusun mendeskrisikan,
menginterpretasikan dan menganalisis penafsiran sukses di dalam al-Qur’an yang
didokumentasikan oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Rida dalam
karyanya(Tafsir al-Manar).

Langkah selanjutnya adalah upaya kontekstualisasi. Banyak teks ayat-ayat
Al-Qur’an yang belum bisa dipahami tanpa mengikutsertakan konteks sosial di
mana masyarakat itu berada. Penting untuk diingat bahwa Al-Qur’an diturunkan
bukan saja untuk berdialog dengan orang-orang yang hidup di masa Nabi
Muhammad Saw., tetapi juga untuk orang-orang yang hidup di masa sekarang
maupun untuk orang-orang yang hidup di masa-masa yang akan datang. Dari itu,

untuk mencapai kebenaran teks dan konteks sebuah ayat dibutuhkan ilmu alat

146.

2 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm.
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atau pengetahuan-pengetahuan tertentu yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang ditafsirkan, sehingga makna-makna kontekstual Al-Qur’an akan
lebih mudah untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan sosial.”’

Adapun Fazlur Rahman mengatakan bahwa, untuk memahami pesan Al-
Qur’an sebagai satu kesatuan adalah mempelajarinya dengan sebuah latar
belakang. Tanpa usaha untuk memahami makna Al-Qur’an dalam konteks
kesejarahannya, maka tidak mungkin dapat ditangkap makna yang sesungguhnya,
karena Al-Qur’an itu laksana puncak sebuah gunung es yang terapung, sembilan
persepuluh darinya terendam di bawah air sejarah dan hanya sepersepuluh darinya
yang tampak di permukaan. Pada intinya dengan berpegang kepada aspek
kesejarahan suatu ayat, maka Al-Qur’an justru akan terlihat lebih elastis dan
fleksibel dengan tuntutan zaman.

Rahman menganggap pendekatan kesejarahan sebagai satu-satunya metode
tafsir yang dapat diterima, dan dapat berlaku adil terhadap tuntutan intelektual
ataupun integritas moral, karena hanya dengan cara semacam itulah suatu
apresiasi yang sejati terhadap tujuan-tujuan Al-Qur’an dan Sunnah dapat dicapai.
Oleh karena itu, kondisi-kondisi aktual masyarakat Arab ketika Al-Qur’an

diturunkan penting untuk dipahami dalam rangka menafsirkan pernyataan-

pernyataan legal dan sosio-ekonomisnya. Aplikasi pendekatan kesejarahan ini

%5 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 5, 25.

26 Fazlur Rahman, Menafsirkan Al-Qur’an, Metode dan Alternatif Neomodernitas Islam, terj.
Taufik Adnan Kamal (Bandung: Mizan, 1993), him. 55-57.
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ditekankan akan pentingnya pembedaan antara tujuan atau ideal moral Al-Qur’an
dengan ketentuan legal spesifiknya. Adapun ideal moral yang dituju oleh Al-
Qur’an itu lebih pantas untuk diterapkan daripada ketentuan legal spesifiknya.?’

Di sisi lain, pendekatan kesejarahan telah menimbulkan masalah serius
sehubungan dengan hakikat keabadian kalam Allah dan hukum Ilahi. Namun
menurut Rahman, keabadian kalam Allah itu dapat diterima secara substansial.
Sedangkan tentang keabadian harfiah hukumnya dapat dinyatakan bahwa dalam
masalah-masalah yang berhubungan dengan aturan-aturan sosial, maka ordonansi
[lahi itu memiliki suatu bidang moral dan suatu bidang legal spesifik yang
merupakan suatu transaksi antara keabadian kalam dengan situasi ekologis
aktual dari Arabia pada abad ketujuh. Dengan demikian, untuk aspek
ekologisnya tentu saja dapat dikenakan perubahan.”®

Dalam sebuah proses penafsiran, Rahman juga mengusulkan untuk
diterapkannya suatu gerakan ganda, yaitu: berangkat dari situasi sekarang menuju
ke masa Al-Qur’an diturunkan dan kemudian kembali lagi ke masa kini. Gerakan
yang pertama terdiri dari dua langkah: (1) Dalam rangka memahami arti dan
makna suatu pernyataan spesifik adalah dengan mempelajari situasi atau problem
sejarah di mana pernyataan tersebut merupakan jawabannya; (2)

Menggeneralisasikan ~ jawaban-jawaban spesifik tersebut dan kemudian

7 Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha. .., him. 21.

8 Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha. .., him. 25.
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menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan
moral dan sosial secara umum.”’

Jika gerakan pertama dimulai dari hal-hal yang spesifik dalam Al-Qur’an
ke penggalian dan sistematisasi prinsip-prinsip umum, nilai-nilai, dan tujuan-
tujuan jangka panjangnya, maka gerakan kedua bertugas memformulasikan atau
merealisasikan suatu pandangan umum menjadi suatu pandangan spesifik pada
masa sekarang. Pelaksanaan gerakan kedua ini membutuhkan kajian yang cermat
terhadap situasi dewasa ini dan analisis terhadap berbagai unsur komponennya,
sehingga dapat dilakukan penilaian terhadap situasi sekarang dan mengubahnya
sejauh yang diperlukan serta mendeterminasi prioritas-prioritas baru guna
mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur’an secara segar. Apabila kedua momen
dari gerakan ganda dapat dicapai, maka perintah-perintah Al-Qur’an akan
menjadi hidup dan efektif kembali. Namun jika hasil-hasil pemahaman gagal

dalam aplikasinya di masa kini, maka berarti telah terjadi kegagalan dalam

gy o .. . 30
menilai situasi saat ini secara tepat atau kegagalan dalam memahami Al-Qur’an.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan lainnya saling berkait

sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini, merupakan deskripsi sepintas yang

2 Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha. .., him. 26.

3% Taufik Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha-usaha..., him. 27.



16

mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini dapat dilakukan
secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi menjadi lima bab yang
disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab kesatu, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertama,
membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok masalah
mengapa penelitian atau skripsi ini disusun. Sub bab kedua, rumusan masalah
yang merupakan pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian selanjutnya. Sub
bab ketiga, tujuan dan kegunaan tentang penelitian ini. Bab keempat, kajian atau
telaah pustaka adalah upaya penelusuran atau penelitian pendahulaan yang
berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima, metode penelitian yang
merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang
ditempuh dalam penyusunan penelitian, hal ini dimaksudkan sebagai alat yang
dipergunakan dalam melakukan penelitian, tujuannya agar dapat menghasilkan
suatu penelitian yang lebih akurat. Dan, terakhir sub bab keenam adalah
sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang biografi Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid
Rida dan latar belakang penulisan Tafsir al-Manar, Pada bab kedua ini terdiri dari
dua sub bab. Sub bab pertama berisi biografi singkat, aktifitas keilmuan dan
organisasi serta karya-karya intelektual Abduh dan Rida. Sub bab kedua
membicarakan seputar Tafsir al-Manar, latar belakang penulisan, sejarah singkat

penulisan, sistematika, pendekatan dan metodologi penafsiran serta ditampilkan
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beberapa pendapat atau komentar dari berbagai kalangan mengenai Tafsir al-
Manar

Bab ketiga, merupakan bab inti yaitu penafsiran ayat-ayat yang berkaitan
dengan kiat hidup sukses menurut Abduh dan Rida dengan keyword la’allakum
tuflihun dalam kitab Tafsir al-Manar. Di sini akan diuraikan secara komprehensif
bagaimana Abduh dan Rida memaparkan pemahaman terhadap ayat-ayat yang di
sinyalir sebagai kiat sukses hidup.

Bab keempat merupakan implementasi dari penafsiran Abduh dan Rida
dengan konteks kekinian. Sedangkan bab lima adalah kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah pada
bab kesatu dan saran-saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, khususnya

yang melakukan penelitian kajian tafsir tematik tentang tema kiat sukses dalam

hidup.



BAB YV

PENUTUP

A. Keseimpulan

Dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan mengenai

permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu :

1.

Dalam tafsir Al-Manar, kesuksesan yang merujuk pada kata “falah”
bermakna kesuksesan yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Di dalam Al-
Qur’an, terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang kiat-kiat sukses
dalam hidup dengan keyword la’allakum tuflihun. Penafsiran yang dilakukan
oleh Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida dengan keyword
la’allakum tuflihun ini cuman terdapat dalam delapan ayat. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa penafsiran yang dilakukan oleh kedua mufassir
tersebut hanya sampai pada surat Yusuf saja. Menurut Abduh dan Rida,
diantara kiat sukses dalam hidup adalah menyatakan bahwa takwa kepada
Allah merupakan sebuah syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang agar dia
dapat menggapai kesuksesan di dunia maupun di akhirat. Kata takwa ini
diejawantahkan ke dalam sebuah aktifitas yang disebut dengan birr, yakni
membersihkan diri dari segala bentuk maksiat dan perbuatan tercela.

Kemudian kiat sukses yang ketiga seperti yang ditawarkan di dalam ayat ini
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adalah takwa kepada Allah dan membuat sebuah wasilah (sarana
penghubung) kepada-Nya, serta berjuang di jalan-Nya. Selanjutnya Rida
menyatakan bahwa takwa kepada Allah adalah takut akan kemarahan dan
siksa-Nya. Murka dan siksa-Nya tersebut merupakan imbas yang akan
tampak pada diri manusia dan alam semesta yang berasal dari sebuah
ketidakpatuhan terhadap sunnatullah, agama, dan syariat Allah, sehingga
jiwa pun tidak akan sampai pada kesempurnaan.

2. Wujud implementasi dari kiat-kiat sukses yang dijabarkan oleh Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida bisa kontekskan dengan beberapa sikap diantaranya,
pertama, melakukan aktivitas yang sesuai dengan situasi dan kondisi dengan
berpegang pada nilai-nilai kebaikan. Kedua, berpikir da.n bertindak win-win
Solution. Ketiga, proaktif. Keempat, keseimbangan antara kesalehan vertikal

dan horisontal. Kelima, kesabaran serta ketenangan jiwa.

B. Saran-saran
Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan
spiritualitas Islam melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian yang
seimbang antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini tentunya sangat jauh dari
kesempurnaan, mengingat cakupan kandungan pesan-pesan ayat yang demikian

luas. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya untuk mengoptimalkan pembahasan ini



94

dengan wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan keilmuan akan

semakin berkembang, sehingga keberadaannya akan saling melengkapi.
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